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AbstrakTujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara ciri-ciri kepribadian dan kepatutan sosial dengan subjective well-
being pada remaja akhir. Sampel penelitian berjumlah 186 remaja laki-laki dan perempuan, usia 18-21 tahun, telahmenyelesaikan serangkaian skala subjective well-being, skala ciri-ciri kepribadian Big Five Personality dan skalakepatutan sosial Marlowe Crowne. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hubungan antara ciri-cirikepribadian dan kepatutan sosial dengan subjective well-being pada remaja akhir (hipotesis pertama). Analisis korelasiParsial digunakan untuk menguji hubungan antara ciri-ciri kepribadian dengan subjective well-being pada remaja akhir(hipotesis kedua), dan hubungan antara kepatutan sosial dengan subjective well-being pada remaja akhir (hipotersisketiga). Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan kuat antara ciri-ciri kepribadian dan kepatutan sosialdengan subjective well-being, ada hubungan antara ciri-ciri kepribadian dengan subjective well-being, dan ada hubunganantara kepatutan sosial dengan subjective well-being. Dengan demikian ciri-ciri kepribadian (Big Five Personality) dankepatutan sosial (Marlowe Crowne) dapat dijadikan prediktor subjective well-being pada remaja akhir.
Kata Kunci : ciri kepribadian Big Five Personality, kepatutan sosialMarlowe Crowne, subjective well-being
Abstract
The aim of research to determine the relationship between personality traits and social desirability with subjective well-
being in the late teens. These samples included 186 boys and girls, ages 18-21 years, has completed a series of subjective
well-being scale, the scale of the personality traits of the Big Five Personality and scale of social desirability of the Marlowe
Crowne. Multiple regression analysis is used to examine the relationship between personality traits and social desirability
with subjective well-being in the late teens (first hypothesis). Partial correlation analysis was used to test the relationship
between personality traits with subjective well-being in the late teens (second hypothesis), and the relationship between
social desirability with subjective well-being in the late teens (third hypothesis). The results show that there is a strong link
between personality traits and social desirability with subjective well-being, there is a connection between personality
traits with subjective well-being, and there is a relationship between social desirability with subjective well-being. Thus,
personality traits (Big Five personality) and social desirability (Marlowe Crowne) can be used as predictors of subjective
well-being in the late teens.
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PENDAHULUAN
Subjective Well-Being adalahkonstruk yang mengevaluasi secarasubyektif mengenai kebahagiaan,pengalaman menyenangkan ataupengalaman tidak menyenangkan, sertaevaluasi terhadap elemen kehidupanbaik dan buruk (Ryan & Deci, 2001).Menurut Dinner (2000), subjective well-
being sebagai kondisi psikologis optimalyang mengandung dimensi kepuasanhidup, kepuasan terhadap bagian yangpenting dalam kehidupan, afek positifyang tinggi dan afek negatif yang rendah.Afek positif ditunjukkan dengankesenangan, cinta, kasih sayang, dan rasabangga, sedangkan afek negatifditunjukkan dengan rasa malu,kesedihan, kema-rahan, kebencian, jijik,rasa bersalah, ketakutan, dankegelisahan. Subjective well-being dapatdigam-barkan sebagai perasaan bahagiaindividu yang berjangka panjang,perasaan sedih yang minimal dankepuasan atas kehidupan. Konstruk inimemiliki konsistensi dan stabilitas tinggidalam berbagai konteks situasi yangdiharapkan bagi semua orang, tidakterkecuali pada remaja.Masa remaja merupakan masa yangsangat baik untuk mengembangkansegala potensi positif yang dimiliki,seperti: bakat, kemampuan, minat danpengukuhan nilai-nilai hidup. Apabilaremaja dapat mengembangkan segalapotensi positif yang dimiliki secaraoptimal, maka remaja akan mudahmencapai subjective well-being (Willis,2005). Selanjutnya, berhubungan dengankeberhasilan pelaksanaan tugasperkembangan, Havighurst (dalamWillis, 2005) menjelaskan bahwa apabilatugas perkembangan remaja berhasildilak-sanakan maka akan tercapai
subjective well-being bagi remaja,sebaliknya jika gagal maka akanmenimbulkan kesulitan pada tahapperkembangan selanjutnya.
Pada masa perkembangan remajaakhir, remaja mulai menjajaki ruanglingkup kehidupan yang luas, seperti:cinta, dunia kerja, dan mulai terlibatdengan lingkungan orang dewasa.Kondisi ini memperlihatkan bahwaproses pematangan diri untuk menjadiorang dewasa telah terjadi pada remaja.Remaja yang secara aktif melakukanpencarian identitas cenderung me-nunjukkan keragu-raguan, kebingungan,gangguan dalam berpikir, bersikapimpulsif, dan mengalami konflik denganorangtua (Santrock, 2002). Kondisiremaja ini dapat dihindari, apabilaremaja mempunyai subjective well-beingtinggi, karena pada umumnya seseorangdengan subjective well-being tinggi mem-punyai kualitas hidup yangmengagumkan, sehingga lebih mampumengontrol emosi dan menghadapiberbagai peristiwa dalam hidup denganlebih baik (Diener, 2000). Lain halnyadengan individu yang mempunyai
subjective well-being rendah, individu iniakan memandang rendah hidup danmenganggap peristiwa yang terjadisebagai hal yang tidak menyenangkansehingga timbul emosi, seperti:kecemasan, depresi, dan kemarahan(Myers & Diener, 1995).Pentingnya subjective well-beingbagi remaja juga dijelaskan dalam hasilpenelitian Day dan Wen (dalam Maulita,2012) yang mencatat bahwa tingkat
subjective well-being pada masa remajadapat mempengaruhi kesuksesanperkembangan individu dan kualitashidupnya di masa dewasa. Hasilpenelitian ini diperkuat oleh pendapatSuldo (2009); Salami (2010), bahwakepuasan hidup dan perasaan me-nyenangkan akan membantu remajauntuk dapat belajar dengan maksimal,sehingga keberhasilan akademik dapattercapai.Menurut Diener, dkk. (1999), ciri-ciri kepribadian merupakan salah satuprediktor terkuat dan paling konsisten
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berpengaruh terhadap subjective well-
being. Penelitian Lykken & Tellegen(1996), melaporkan bahwa ciri-cirikepribadian mempunyai pengaruhjangka pendek sebesar 50% danpengaruh jangka panjang sebesar 80%terhadap subjective well-being. Brajša-Žganec, dkk. (2011) melaporkan bahwaciri-ciri kepribadian memberikansumbangan 52% sebagai prediktor
subjective well-being. Hasil ini lebih besardari hasil penelitian sebelumnya yangdilakukan oleh Chan & Joseph (2000)yang memberikan sumbangan 30%,Gutiérrez, dkk. (2005) sebesar 18-20%,serta Schmutte & Ryff (1997) sebesar 15-33%. Berdasarkan hasil penelitian ini,peneliti bermaksud untuk mengangkatciri-ciri kepribadian sebagai prediktor
subjective well-being, karena ciri-cirikepribadian mempunyai konsistensitinggi dalam mempengaruhi subjective
well-being.Menurut Larsen & Buss (2002),ciri-ciri kepribadian adalah kumpulansifat psikologis dalam diri individu yangdi-organisasikan, relatif bertahan,  mem-pengaruhi interaksi dan adaptasiindividu dengan lingkungan, meliputi:lingkungan intrafisik, fisik, dan sosial.Dijelaskan Goldberg (dalam Larsen &Buss, 2002), model ciri-ciri kepribadiandikenal dengan nama Big Five Personalityyang terdiri dari extraversion,
agreeableness, conscientiousness,
emotional stability, dan intellect atau
imagination. Namun Costa dan McCrae(dalam Pervin & John, 2001; Larsen &Buss, 2002) mengembangkan big five
personality dari Goldbert yang terdiridari: neuroticism, extraversion, openness
to experience, agreeableness, danconscientious-ness.Di dalam model kepribadian Big
Five Personality, extraversion dan neuro-
tisisme memiliki hubungan paling kuatdan konsisten dengan subjective well-
being. Neurotisisme merupakanprediktor penting dari emosi negatif dan
kepuasan hidup, sementara extraversiondi-hubungkan dengan emosi positif dankepuasan hidup (DeNeve & Cooper,1998). Brajša-Žganec, dkk. (2011) dalampenelitiannya melaporkan ciri-ciri ke-pribadian adalah prediktor kuat
subjective well-being selama periode 10tahun. Ciri-ciri kepribadian, seperti:
agreeableness dan cons-cientiousnessmerangsang pengalaman positif selamainteraksi sosial dan situasi-situasipencapaian keberhasilan (prestasi) yangberdampak pada peningkatan subjective
well-being. Ciri-ciri kepribadian lainnyayaitu openness to experience dalam halkecerdasan, memiliki hubungan yangsangat lemah dengan subjective well-
being. Dijelaskan Ryan & Deci (2001)bahwa agreeableness, conscientiousnessdan intellect lebih dipengaruhi olehfaktor lingkungan dan peranan budaya,sedangkan extraversion dan neurotisismelebih dipengaruhi oleh faktor-faktorgenetis dalam menjelaskan hubunganantara ciri-ciri kepribadian dengan
subjective well-being.Hubungan ciri-ciri kepribadiandengan subjective well-being dipengaruhioleh faktor genetik dan lingkungan.Orang-orang yang mempunyai subjective
well-being tinggi cenderung mempunyaiketerbukaan terhadap pengalaman yangdicirikan oleh kepribadian openness to
experience. Keterbukaan terhadappengalaman mempunyai pengaruh padaafek positif tinggi dan rendah pada afeknegatif. Subjective well-being tinggi jugadihubungkan dengan ciri kepribadian
extraversion, sebab orang-orang denganciri kepribadian extraversion cenderunglebih banyak bergaul sehingga memilikikesempatan lebih besar untuk menjalinhubungan positif dengan orang lain.Orang-orang extraversion jugamempunyai kepekaan lebih besarterhadap stimulus-stimulus positif darilingkungan sehingga mempunyai reaksilebih kuat terhadap peristiwa-peristiwamenyenang-kan. Subjective well-being
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rendah dihubungkan dengan cirikepribadian neurotisisme. Hal inidikaitkan dengan perilaku neurotik yangberakibat pada ketidakpuasan hidup,cenderung mempunyai emosi negatiftinggi dan emosi positif menurun. Cirikepribadian agreeableness dan
conscientiousness berpengaruh terhadap
subjective well-being tinggi. Ciri-cirikepribadian ini dalam mempengaruhi
subjective well-being dipengaruhiimbalan dan keberhasilan darilingkungan atau masyarakat (Diener,dkk., 1997; Brajša-Žganec, dkk., 2011).Prediktor subjective well-being lainyang perlu diperhitungkan adalahkepatutan sosial. Berdasarkan hasilpenelitian Brajša-Žganec, dkk. (2011)kepatutan sosial (social desirability)merupakan prediktor signifikan keduakomponen subjective well-being. Di-jelaskan oleh Diener (2000) bahwapengukuran subjective well-being dapatdipengaruhi oleh faktor situasional yangsedang berlangsung, suasana hatiindividu dan bias respon kepatutansosial. Menurut Penezic & Ivanov (dalamBrajša-Žganec, dkk., 2011), orangcenderung meningkatkan derajatkepuasan dan kesejahteraan melaluipelaporan diri yang berakibat pada biasrespon. Untuk mengontrol bias respon,banyak peneliti menggunakan konstrukkepatutan sosial.Richman, dkk. (1999) menyatakanbahwa kepatutan sosial (social
desirability) merupakan kecenderunganorang merespons dengan cara-cara yanglebih diinginkan secara sosial di dalamsituasi tertentu, sehingga terjadipenipuan respon. Respon yang secarasosial lebih diinginkan seseorangdipercaya meng-arah pada penerimaanatau penghindaran penolakan dari oranglain. Secara singkat kepatutan sosialadalah menegaskan yang ‘baik’ danmenyembunyikan yang ‘buruk’.Kepatutan sosial mempunyai 2aspek, yaitu: penipuan diri (self-
deception) dan manajemen impresi(impression management) (Zickar, dkk.,2004). Peni-puan diri merupakankecenderungan untuk memberikandiskripsi diri yang jujur tetapi dibesar-besarkan, dilakukan secara tidak sadar,dan merujuk pada gambaran diri yangdiinginkan (Paulhus & Reid, 1991).Secara umum dapat dikatakan penipuandiri adalah bentuk pertahanan diriresponden ketika menghadapi situasiyang membahayakan (Widhiarso &Suhapti, 2007). Manajemen impresiadalah keadaan dimana orang dengansengaja menampilkan dirinya sesuaidengan norma yang dianggap patut(Judd, 2009). Manajemen impresimerujuk pada upaya meningkatkan dayatarik orang lain (Widhiarso & Suhapti,2007).Hubungan kepatutan sosial dengan
subjective well-being dipengaruhi olehfaktor situasional yang sedang ber-langsung, suasana hati dan bias responkepatutan sosial. Seseorang biasanyamelaporkan keadaan diri tidak sesuaidengan keadaan sebenarnya agarditerima oleh lingkungan ataumasyarakat, sehingga terjadi bias respon.Bias respon kepatutan sosial tinggiberdampak pada rendahnya subjective
well-being, sedangkan bias responkepatutan sosial rendah berdampakpada tingginya subjective well-being(Cuellar, 2005).Seseorang dengan kepatutan sosialtinggi, mempunyai kecenderungan untukdapat diterima secara sosial dan meng-hindari penolakan dari orang lain.Seseorang mendapatkan kepuasan hidupdan mempunyai emosi positif apabilamendapatkan penerimaan dan keber-hasilan di dalam lingkungan, namunketidakpuasan dan emosi negatif tinggiakan didapatkan apabila seeorang tidakmencapai tujuan, impian, dan pengakuandari lingkungan yang biasanya disebutdengan kegagalan hidup (Brajša-Žganec,dkk., 2011). Menurut Gallagher & Vella-
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Brodrick (2008), sebagian besar peneliti
subjective well-being tidak memasukkanpengukuran kepatutan sosial, yangditemukan sangat penting di dalammenjelaskan subjective well-being.Berdasarkan pendapat Gallagher & Vella-Brodrick (2008) ini, peneliti bermaksudmengangkat kepatutan sosial sebagaiprediktor subjective well-being selainciri-ciri kepribadian, karena kepatutansosial sangat penting dalammemprediksi subjective well-being.Sumbangan yang diberikan ciri-cirikepriba-dian dan kepatutan sosial dalammemprediksi subjective well-beingmasing-masing sebesar 52% dan 13%.Secara bersama-sama ciri-ciri kepri-badian dan kepatutan sosialmemprediksi subjective well-beingsebesar 1% pada komponen afektif.Hubungan antara ciri-ciri kepribadiandan kepatutan sosial dengan subjective
well-being dijelaskan karena adanyahubungan antara kepri-badian dankebutuhan akan penerimaan diri yangmerupakan salah satu indikatorkepatutan sosial hanya akan meng-hubungkan ketiadaan perasaan negatifsebagai karakter individu yangdiinginkan secara sosial (Brajša-Žganec,dkk., 2011). Ditegaskan Sandvik, dkk.(dalamBrajša-Žganec, dkk., 2011) bahwake-cenderungan merespons denganmenyenangkan orang lain mempunyaihubungan signifikan dengan norma-norma sosial dalam penilaiankesejahteraan subyektif.
METODE PENELITIANPenelitian ini melibatkan 186remaja akhir, usia 18-21 tahun, lokasipenelitian di Fakultas PsikologiUniversitas Mercu Buana Yogyakarta.Semua subyek telah menyelesaikanserangkaian skala pengukuran yangmeliputi Skala Subjective Well-Being,Skala Ciri-ciri, dan Skala KepatutanSosial.
Skala Subjective Well-Beingdigunakan untuk mengungkap sejauhmana tingkat subjective well-being padaremaja akhir. Skala Subjective Well-Beingdisusun oleh peneliti dengan mengacupada skala Satisfaction with Life Scale(SWLS) untuk mengukur evaluasiindividu mengenai kepuasan hidup dan
Scale of Positive and Negative Experince(SPANE) untuk mengukur evaluasiindividu mengenai perasaan yangmenyenangkan maupun perasaan yangtidak menyenangkan yang seringdirasakan individu dalam hidupnya(Diener, dkk., 1997). Skala Subjective
Well-Beingmemuat 36 aitem yang terdiridari 12 aitem mengungkap kepuasanhidup, dan 24 aitem mengungkap afekpositif dan afek negatif. Uji reliabilitasSkala Subjective Well-Being ditunjukkandari nilai koefisien Cronbach’s Alphapada kepuasan hidup 0,711; afek positif0,688; dan afek negatif 0,752. Korelasibutir mengenai validitas pernyataanuntuk kepuasan hidup  bergerak antara0,217-0,506, afek positif bergerak antara0,221- 0,474, dan afek negatif bergerakantara 0,228-0,565.Skala Ciri-ciri Kepribadiandigunakan untuk mengungkap sejauhmana ciri kepribadian yang dimilikiremaja akhir. Skala Ciri-ciri Kepribadianyang digunakan dalam penelitian iniadalah skala International Personality
Item Pool (IPIP) yaitu Skala Big Five
Personality pada skala IPIP50 dariGoldber dkk., (2006). Skala Ciri-ciriKepribadian dari International
Personality Item Pool (IPIP) di-downloaddari internet dengan alamathttp://ipip.ori.org/. Skala inimengungkap ciri-ciri kepribadianseseorang, yang terdiri dari 50 aitemuntuk pengukuran lima ciri kepribadian,yaitu: extraversion, agreeableness,
conscientiousness, neuroticism, dan
openness to experience, dengan masing-masing 10 aitem untuk salah satu darilima ciri kepribadian tersebut. Peneliti
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menggunakan secara keseluruhan aitem-aitem yang ada di Skala IPIP50 danmengadaptasi skala ini dalam BahasaIndonesia dengan cara melakukan alihbahasa sebanyak 3 kali yaitu BahasaInggris ke Bahasa Indonesia, dan BahasaIndonesia ke Bahasa Inggris untukmenjaga validitas isi instrumen. Ujivaliditas dan reliabilitas dari ciri-cirikepribadian Big Five Personalitydidapatkan koefisien Cronbach’s Alphasebesar 0,78, neuroticism; 0,67.
extraversion; 0,71, openness to
Experience; 0,75, agreeableness; dan 0,68conscientiousness.Skala Kepatutan Sosial (Social
Desirability). Skala Kepatutan Sosialmengacu pada Skala Kepatutan Sosial
Marlowe Crowne bentuk pendek yangterdiri dari 20 aitem yang telah diadopsidalam penelitian Widhiarso (2011).Proses adaptasi terhadap SkalaKepatutan Sosial Marlowe Crowne olehWidhiarso (2011) dengan caramenerjemahkan ke dalam BahasaIndonesia sebanyak dua kali, yaitu dari
Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia dansebaliknya, hal ini dilaku-kan untukmenjaga validitas instrumen. Beberapapertanyaan dimodifikasi sesuai denganbudaya Indonesia untuk meningkatkanvaliditas kultural instrumen. SkalaKepatutan Sosial Marlowe Crownedidapatkan hasil nilai koefisienreliabilitas sebesar 0,8201 yang dihitungdengan tehnik estimasi reliabilitas skorkomposit.Data dalam penelitian ini diolahmenggunakan analisis regresi untukmelihat hubungan antara ciri-cirikepribadian dan kepatutan sosial dengan
subjective well-being pada remaja akhir(hipotesis pertama), sedangkan analisiskorelasi parsial untuk melihat:hubungan antara ciri-ciri kepribadiandengan subjective well-being pada remajaakhir (hipotesis kedua), dan hubunganantara kepatutan sosial dengan
subjective well-being pada remaja akhir(hipotesis ketiga).
HASIL DAN PEMBAHASANTabel 1. Analisis regresi antara ciri kepribadian dan kepatutan sosial dengan subjective well-beingpada remaja akhir
Prediktor
Aspek subjective well-beingKepuasan hidupβ (indikasiprediktor) Afek positifβ (indikasiprediktor) Afek negatifβ (indikasiprediktor)
Ciri-ciri Kepribadian   Big
Five Personality
Rxy 0,423** 0,331** 0,713**R2 0,179 0,110 0,508F 7,826** 4,439** 37,166**
Ciri-ciri Kepribadian     Big
Five Personality   dan
Kepatutan Sosial
Rxy 0,449** 0,337** 0,720**R2 0,202 0,114 0,518F 7,549** 3,828** 32,072**Keterangan: * p < 0,05; ** p < 0,01 (signifikan), Rxy = koefisien regresi, R2 = koefisien determinasi, F = varian regresi
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Tabel 2. Analisis korelasi parsial antara ciri kepribadian dan kepatutan sosial dengan subjective
well-being pada remaja akhir
Variabel
Aspek subjective well-beingKepuasan hidup Afek positif Afek negatifrxy R2 rxy R2 rxy R2
Cir
i-c
iri
ke
pr
iba
dia
n ExtraversionAgreeableness
Conscientiousness
Neuroticism
Openness to experience
0,150*-0,0180,207**-0,142*0,077
0,0860,0140,0960,1050,034
0,128*0,0910,244**-0,011-0,082
0,0330,0400,0750,0220,001
-0,299**0,195*-0,211**0,438**-0,208**
0,2800,0010,1180,3820,088Kepatutan Sosial 0,166* 0,062 0,175 0,017 -0,143* 0,070* p < 0,05; ** p < 0,01 (signifikan), Rxy = Koefisien korelasi, R2 = Koefisien determinasiMasalah serius yang dihadapiremaja akhir berkaitan dengan subjective
well-being adalah adanya ketidakpuasanhidup, rendahnya afek positif dan tinggiafek negatif yang berdampak padapenyimpangan, seperti: penyalahgunaanobat-obat terlarang, kesulitan dalamhubungan emosi-sosial, dan adanyainteraksi sosial yang buruk (Suldo,2009). Ada beberapa prediktor yangdapat digunakan untuk memprediksitingkat subjective well-being pada remajaakhir, salah satunya adalah ciri-cirikepribadian dan kepatutan sosial(Brajša-Žganec, dkk., 2011).Tujuan dalam penelitian ini adalah(1) mengetahui hubungan antara ciri-cirikepribadian Big Five Personality dankepatutan sosial Marlowe Crownesebagai prediktor subjective well-beingpada remaja akhir; (2) mengetahuihubungan antara ciri-ciri kepribadian
Big Five Personality dengan subjective
well-being pada remaja akhir; dan (3)mengetahui hubungan antara kepatutansosialMarlowe Crowne dengan subjective
well-being pada remaja akhir. Harapandari penelitian ini adalah dapatmemberikan masukan kepada remajaakhir tentang pentingnya mengetahuiciri-ciri kepribadian dan kepatutan sosialsebagai parameter untuk memprediksi
subjective well-being.
Pengujian hubungan antara ciri-cirikepri-badian dan kepatutan sosialdengan subjective well-being dilakukandengan menghubungkan secarabersama-sama antara ciri-cirikepribadian Big Five Personality:
extraversion, agreeableness,
conscientiousness, neuroticism; dan
openness to experience dan kepatutansosialMarlowe Crowne dengan subjective
well-being yang terdiri dari: kepuasanhidup, afek positif yang tinggi, dan afeknegatif yang rendah. Pengujianhubungan antara ciri-ciri kepribadiandengan subjective well-being dilakukandengan menghubungkan ciri-cirikepribadian Big Five Personality:
extraversion, agree-ableness,
conscientiousness, neuroticism; dan
openness to experience dengan subjective
well-being yang terdiri dari: kepuasanhidup, afek positif yang tinggi, dan afeknegatif yang rendah. Pengujianhubungan antara kepatutan sosialdengan subjective well-being dilakukandengan menghubungkan kepatutansosialMarlowe Crowne dengan subjective
well-being yang terdiri dari: kepuasanhidup, afek positif yang tinggi, dan afeknegatif yang rendah.Hasil penelitian menunjukkanbahwa ciri-ciri kepribadian secarabersama-sama diper-hitungan 17,9%dapat menjelaskan kepuasan hidup, 11%
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dapat menjelaskan afek positif, dan50,8% dapat menjelas-kan afek negatifpada remaja akhir. Ketika kepatutansosial sebagai salah satu prediktor
subjective well-being dimasuk-kan secarabersama-sama dengan ciri-cirikepribadian ditemukan hasil penelitian20,2% dapat menjelaskan kepuasanhidup, 11,4% dapat menjelaskan afekpositif, dan 51,8% dapat menjelaskanafek negatif pada remaja akhir.Berdasarkan hasil penelitian ini terlihatbahwa penambahan kepatutan sosialpada ciri-ciri kepribadian memberikantambahan prediksi pada subjective well-
being sebesar 2,3% menjelaskankepuasan hidup, 0,4% menjelaskan afekpositif dan 1% menjelaskan afek negatif.Hasil prediksi ciri-ciri kepribadianuntuk subjective well-being dalampenelitian ini lebih rendah dari hasilpenelitian ter-dahulu yang dilakukanoleh Brajša-Žganec, dkk. (2011) yaituantara 17% hingga 52%, namun hasilpenelitian ini lebih tinggi dari penelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Chan &Joseph (2000) yaitu  30%, Guterrez,dkk.(2005) antara 18% hingga 20%,serta Schmutte & Ryff (1997) antara 15%hingga 33%, sedangkan hasil penelitianini prediksi yang diberikan ciri-cirikepribadian untuk subjective well-beingantara 11% hingga 50,8%. Ketikakepatutan sosial diper-hitungkansebagai prediktor independen(dimasukkan bersama-sama dengan ciri-ciri kepribadian Big Five Personality),hasil penelitian ini melaporkanhubungan antara ciri-ciri kepribadiandan kepatutan sosial dengan subjective
well-being memberikan sumbangansebesar antara 11,4% hingga 51,8%.Menurut Diener, dkk. (1991) kepatutansosial merupakan karakteristik yang adapada seseorang yang dapatmempertinggi subjective well-being,bukan merupakan kesalahan respon atausumber perbedaan keke-liruan atau
error terhadap respon skala psikologi.
Menurut Brajša-Žganec, dkk.(2011) hubungan antara ciri-cirikepribadian dan kepatutan sosial dengan
subjective well-being ditunjukkan denganadanya hubungan antara ciri-cirikepribadian dengan kebutuhan akanpenerimaan diri dari masyarakat(manajemen impresi) hanya akanmenghubungkan ketiadaan perasaannegatif pada seseorang. Sandvik, dkk.(dalam Brajša-Žganec, dkk., 2011)menegaskan bahwa kecen-derunganmerespons dengan menye-nangkanorang lain (penipuan diri) mempunyaihubungan yang kuat dengan norma-norma sosial dalam penilaian subjective
well-being. Hal ini karena pernyataanbahwa seseorang sejahtera dan bahagiamengandung makna keberhasilan didalam masyarakat, tetapi saat seseorangmenerima ketidak-bahagiaan dan tidaktercapai tujuan dan harapan, hal inimengandung makna terjadi kegagalandalam hidup. Asumsi ini yangmenegaskan bahwa kepatutan sosialselalu diharapkan seseorang dalamsituasi-situasi yang menegangkan danadanya ketidakbahagian, atau saatadanya perasaan negatif.Menurut Brajša-Žganec, dkk.(2011), di dalam melaporkan diri,seseorang mem-punyai kecenderunganuntuk mendapatkan dukungan danpengakuan dari orang lain, sehinggaseseorang akan melaporkan keadaan diritidak sesuai dengan keadaan yangsesungguhnya (terjadi penipuan diri),atau melaporkan diri sesuai dengannorma yang berlaku di masyarakat(manajemen impresi). Hal ini dilakukanseseorang untuk mendapatkankeberhasilan dan kebahagiaan hidupnya.Menurut Pervin & John (2001),seseorang yang mempunyaikecenderung untuk mendapatkandukungan dan pengakuan dari orang laindalam mencapai kepuasan hidupmerupakan salah satu faktor dari ciri-ciri
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kepribadian dalam menjelaskan
subjective well-being.Hasil penelitian ini telahmembuktikan bahwa ada hubunganantara ciri kepribadian con-
scientiousness, extraversion, dan
neuroticism dengan subjective well-beingpada remaja akhir (p < 0,05), sedangkanciri kepribadian agree-ableness dan
openness to experience tidak adahubungan dengan subjective well-beingpada remaja akhir (p > 0,05). Hasilpenelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang dilakukan olehSchmutte & Ryff (1997); Chan & Joseph(2000); Guterrez, dkk. (2005); danBrajša-Žganec, dkk. (2011), bahwa adahubungan antara ciri-ciri kepribadiandengan subjective well-being. Di antarakelima ciri-ciri kepribadian tersebut, cirikepribadian conscientiousness mem-punyai hubungan yang kuat dari ketigaaspek subjective well-being (p < 0,01).Arah hubungan yang ditunjukkan cirikepribadian conscientiousness denganketiga aspek subjective well-being adalahhubungan positif tertuju pada kepuasanhidup dan afek positif, hal ini dapatdiartikan bahwa skor tinggi pada cirikepribadian conscientiousness diikutitingginya kepuasan hidup dan afekpositif pada remaja akhir. Hubungannegatif terjadi pada afek negatif, artinyabahwa skor tinggi pada ciri kepribadian
conscientiousness diikuti rendahnya afeknegatif pada remaja akhir. Hasilpenelitian ini mendukung penelitianGutiérrez, dkk. (2005); Brajša-Žganec,dkk. (2011) yang melaporkan bahwa adahubungan antara ciri kepribadian
conscientiousness dengan ketiga aspek
subjective well-being dengan arahhubungan positif pada aspek kepuasanhidup dan afek positif, dan arahhubungan negatif pada aspek afeknegatif. Arah hubungan yang telahditunjukkan ciri kepribadian conscien-
tiousness dengan ketiga aspek subjective
well-being tersebut mengindikasikan
tingginya subjective well-being. MenurutDiener (2000) subjective well-beingsebagai kondisi psikologis optimal yangmengandung kepuasan hidup, afekpositif tinggi dan afek negatif rendah.Tingginya subjective well-beingpada seseorang yang mempunyai cirikepri-badian conscientiousness, karenaorang-orang tersebut mempunyaikecenderungan mudah beror-ganisasi,dapat diandalkan, pekerja keras, disiplindiri, tepat waktu, teliti, rapi, ambisius,dan tekun (Feist & Feist dalam Widuri,2010). Remaja akhir yang mempunyaiciri kepribadian conscientiousness mem-punyai kemampuan untuk menginte-grasikan pengalaman masa lalu dan masasekarang untuk ditransformasikanmenjadi konklusi, prediksi, dan    rencanauntuk masa depan, sehingga remajamampu mengandaptasikan diri denganlingkungan sekitarnya (Setiono & Lili,2002). Hal ini juga ditegaskan olehDiener, dkk. (1997), bahwa orang-orangyang mempunyai ciri kepribadian
conscientiousness mempunyai kemu-dahan beradaptasi dengan lingkungan.Menurut Brajša-Žganec, dkk. (2011),orang-orang yang mempunyai kemam-puan beradaptasi dengan lingkungandapat merangsang pengalaman positifselama interaksi sosial, sehingga dapatberdampak pada tingginya subjective
well-being.Ciri kepribadian lainnya yang mem-punyai hubungan kuat dengan subjective
well-being adalah ciri kepribadian
neuroticism dan extraversion. Ciri kepri-badian neurotisism sebagai prediktor
subjective well-being paling baik darirendahnya afek negatif dan kepuasanhidup, sedangkan extraversion terbuktisebagai prediktor subjective well-beingpaling baik dari rendahnya afek negatif,tingginya afek positif dan kepuasanhidup. Hal ini sesuai dengan penelitianterdahulu yang dilakukan oleh Gutierrezdkk. (2005) bahwa neurotisism sebagaiprediktor subjective well-being paling
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baik dari rendahnya afek negatif dankepuasan hidup, sedangkan extraversionsebagai prediktor subjective well-beingpaling baik dari tingginya afek positif dankepuasan hidup.Diener dkk. (1997) mengemukakanbahwa orang-orang extraversionmengalami lebih banyak emosi positif,tetapi bukan emosi negatif, dan bahwaseseorang yang mengalami gangguanneurotik memiliki level-level perasaannegatif yang lebih tinggi, tetapi levelperasaan positif yang lebih rendah.Shultz, dkk. (dalam Brajša-Žganec, dkk.,2011) menjelaskan bahwa hubunganantara neurotisism dengan subjective
well-being, karena adanya perilakuneurotik yang meliputi perasaan cemas,murung, tertekan, dan sedih yangberakibat pada ketidakpuasan. Menurutpenelitian ini, penderita neurotikmemposisikan diri di dalam situasi-situasi hidup yang merangsang perasaannegatif dan akibatnya mengalami lebihbanyak perasaan-perasaan negatif didalam hidup.Menurut Feist & Feist (dalamWiduri, 2010), seseorang yangmempunyai ciri kepribadian extraversiontinggi cenderung mampu bersosialisasi,aktif, suka ber-bicara, berorientasi padahubungan dengan manusia, optimis,menyukai kegembiraan, dan setia.Ditegaskan oleh Pervin & John (2001),bahwa orang-orang extraversion adakecenderungan untuk membangunintensitas interaksi inter-personal,kebutuhan untuk didukung dankemampuan untuk berbahagia, sehinggaorang-orang yang mempunyai ciri-cirikepribadian extraversion cenderungramah dan terbuka serta menghabiskanbanyak waktu untuk mempertahankandan menikmati sejumlah besarsosialisasi dalam hidupnya.Orang-orang extraversion lebihmudah melakukan aktivitas-aktivitassosial yang membuatnya senang,sehingga mem-punyai level perasaan
positif yang lebih tinggi dan rendah padaperasaan negatif, sehingga tercapaikepuasan hidup (Brajša-Žganec, dkk.,2011). Remaja yang melakukan aktivitas-aktivitas sosial dengan menggunakanwaktunya dengan kegiatan olah raga,membaca, dan ber-main dengan temanlebih tinggi subjective well-beingdibandingkan remaja yang tidakmelakukan apa-apa (Trzcinsky & Holst,2008). Melalui aktivitas-aktivitas sosialremaja cenderung lebih banyak bergaulsehingga memiliki kesempatan yanglebih besar untuk menjalin hubunganpositif dengan orang lain, dan lebihbanyak memiliki kesempatan untukmendapatkan umpan balik positifmengenal dirinya dari orang lain(Bradburn dalam Brajša-Žganec, dkk.,2011). Tentunya aktivitas-aktivitassosial yang mendorong remaja untuklebih peka terhadap stimulus-stimuluspositif dari lingkungan atau mempunyaireaksi lebih kuat terhadap peristiwa-peristiwa menyenangkan, remajatersebut mempunyai subjective well-
being tinggi (Rusting & Larsen, 1998).Hubungan kuat antara cirikepribadian neuroticism dengan ketigaaspek subjective well-being, karenaseseorang dengan ciri kepribadian
neuroticism tinggi cenderung  mudahkhawatir, gugup, emosional, tidak aman,tidak cukup (merasa kurang terus), dansuka bersedih (Feist & Feist dalamWiduri, 2010). Menurut Pervin & John(2001), seseorang yang memiliki cirikepribadian neuroticism tinggimempunyai kecemasan yang berlebih,sifat emosional, dan perasaan tidak amanyang berpengaruh pada pro-sessosialisasi dengan lingkungan, hal initentunya akan menghambat aktivitasnya.Ketidakmampuan untuk mengendalikankekhawatiran dan kecemasan seseorangyang mempunyai ciri kepribadian
neuroticism dapat menjelaskanrendahnya subjective well-being.
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Menurut Santrock (2002), padamasa remaja akhir seseorang dalamproses pematangan diri untuk menjadiorang dewasa. Pada masa ini remajacenderung aktif melakukan pencarianidentitas diri yang berdampak padakeragu-raguan, kebingungan, gangguandalam berpikir, bersifat impulsif, danmengalami konflik dengan orangtua.Permasalahan-permasalahan tersebutdapat berdampak pada gangguanneurotik, menurut Shultz, dkk. (dalamBrajša-Žganec, dkk., 2011) bahwahubungan antara ciri kepribadian
neurotisisme dengan subjective well-
being berkaitan dengan perilakuneurotik (merasa cemas, murung,tertekan, sedih) yang berakibat padatingginya emosi negatif dan rendah padaemosi positif, sehingga terjadiketidakpuasan hidup. Hasil penelitian inijuga telah dibuktikan oleh penelitianterdahulu yang dilakukan Diener, dkk.(1997) bahwa bukti yang memperkuatdari hubungan antara ciri kepribadian
neurotisisme dengan subjective well-
being ditunjukkan dari seseorang yangmengalami gangguan neurotik yangmemiliki level perasaan negatif yanglebih tinggi dan level perasaan positifyang lebih rendah, sehingga tidakditemukannya kepuasan hidup.Dua ciri kepribadian lainnya, dalampenelitian ini menunjukkan tidak adahubungan dengan subjective well-beingpada remaja akhir (p > 0,05). Ciri-cirikepribadian tersebut adalah ciri kepri-badian agreeableness dan openness to
experience. Ciri kepribadian agree-
ableness dan ciri kepribadian openness to
experience ditemukan mempunyaihubungan signifikan dengan subjective
well-being hanya pada afek negatif. Halini dimungkinkan remaja akhir denganciri kepribadian agreeableness tidakmen-dapatkan penguat dari faktorlingkungan atau orang lain untukmendapatkan imbalan atau pencapaian.Asumsi ini ditegaskan oleh Diener, dkk.,
(1997), bahwa ciri kepribadian
agreeablenes dalam menjelaskan
subjective well-being, karena didasarkanatas penguat dari faktor lingkungan atauorang lain yaitu melalui imbalan ataupencapaian.Apabila remaja berada padalingkungan yang dapat merangsangpengalaman positif selama interaksisosial dan dalam situasi keberhasilan,maka subjective well-being yang dimilikiseseorang tinggi (McCrae & Costa dalamBrajša-Žganec, dkk., 2011). Walaupun,seseorang dengan ciri kepribadian inidapat mengatasi konflik situasi denganlebih efektif yang mungkin terjadi padaaktivitasnya, namun ling-kungan yangrelatif tanpa konflik membuat remajalebih nyaman dan aman, sehingga dapatmemberikan semua kemampuan untukberaktivitas, yang pada akhirnyaterpenuhi kepuasan hidup (Pervin &John, 2001).Adapun untuk hubungan antara cirikepribadian openness to experiencedengan subjective well-being hanyaditemukan signifikan pada afek negatif.Hal ini dimungkinkan remaja akhirdengan ciri kepribadian openness to
experience tidak mendapatkan umpanbalik positif dari lingkungan ataskecerdasan dalam memecahkanmasalah. Hasil penelitian ini tidak sesuaidengan hasil penelitian Brajša-Žganec,dkk. (2011), Gutierrez, dkk. (2005), cirikepribadian openness to experiencedengan subjective well-being ditemukansignifikan hanya pada afek positif.Menurut Gutierres, dkk. (2005),seseorang dengan ciri kepribadian
openness to experiencemempunyai emosipositif tinggi, karena adanya umpan balikpositif dari lingkungan atas kecerdasandalam memecahkan masalah secarakreatif dan orisinil, melalui imbalan danpencapaian inilah emosi positif dapatditingkatkan.Santrock (2002), menjelaskanbahwa pada masa remaja akhir
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seseorang sudah memiliki pola pikirsendiri dalam usaha memecahkanmasalah-masalah yang kompleks danabstrak. Kemampuan berpikir pararemaja berkembang sedemikian rupasehingga remaja dengan mudah dapatmembayangkan banyak alternatifpemecahan masalah besertakemungkinan akibat atau hasilnya. Pararemaja tidak lagi menerima informasiapa adanya, tetapi remaja akanmemproses informasi sertamengadaptasinya dengan pemikirannyasendiri. Namun, menurut Hurlock (1996)adanya ciri remaja yang kadang kurangrealistis dengan aspirasinya, sehinggaremaja sering mengalami ketidakpuasanhidup karena harapan tidak sesuaidengan keinginan. Remaja seringbersikap menolak terhadap lingkungan,karena sifat idealis yang dimilikinya.Padahal ciri kepribadian openness to
experience dalam men-jelaskan
subjective well-being dibutuhkan imbalandan pencapaian dari lingkungan.Menurut Gutierres, dkk. (2005), sese-orang yang mempunyai imbalan danpen-capaian dalam hidupnya karenakecer-dasan yang dimilikinya akanmempunyai emosi positif tinggi emosipositif dan rendah emosi negatifdibanding sese-orang yang mempunyaikecerdasan rendah. Seseorang yangmempunyai kecerdasan merupakansalah satu ciri dari kepribadian openness
to experience.Hasil penelitian ini mendukunghasil penelitian Brajša-Žganec, dkk.(2011), bahwa ada hubungan antarakepatutan sosial dengan subjective well-
being (p < 0,05). Menurut Gordon (1987),bahwa seseorang yang mempunyaikepatutan sosial tinggi mengindikasikanseseorang melaporkan dirinya hanyasesuai dengan nilai-nilai kepatutan sosialuntuk melindungi gambaran diri di mataorang lain. Individu memilih pelaporandiri yang tidak sesuai dengan keadaandiri, disebabkan pengaruh terhadap
peneri-maan dan penghindaranpenolakan dari orang lain. Ditegaskanoleh Diener (2000), hubungan antarakepatutan sosial dengan subjective well-
being dipengaruhi oleh faktor-faktorsituasional yang sedang berlangsung,suasana hati individu dan khususnyaoleh bias respon kepatutan sosial.Crowne & Marlowe (dalam Brajša-Žganec, dkk., 2011) menyatakan bahwakepatutan sosial mencerminkankecende-rungan untuk merespon ke arahpeneri-maan atau penghindaranpenolakan dari orang lain, sehinggaorang akan merasakan kepuasan hidupdan kebahagiaan.Kepatutan sosial merupakankecenderungan seseorang untukmelebih-lebihkan sifat dan perilaku yangdinilai patut dan merendahkan sifat danperilaku yang dinilai tidak patut ketikaseseorang melaporkan keadaan dirinya(Klesges, dkk., 2004). Kepatutan sosialyang tinggi dalam penelitian ini dapatdipahami karena pada masa remaja adakecenderungan remaja untukmenampilkan diri palsu untuk dapatditerima dan menghindari penolakandari lingkungan atau masyarakat(penipuan diri). Remaja jugamenggunakan perbandingan sosialuntuk mengevaluasi dirinya (manajemenimpresi). Kecenderungan remaja untukmelindungi diri sesuai dengan deskripsidiri yang positif merupakan kecende-rungan remaja untuk menggambarkandiri dengan cara yang idealistis(Santrock, 2002).Brajša-Žganec, dkk. (2011)melaporkan kepatutan sosial merupakanprediktor kuat dari subjective well-being,karena seseorang akan mendapatkankepuasan hidup dan mempunyai emosipositif tinggi apabila mendapatkanpenerimaan dan keberhasilan di dalamlingkungan atau masyarakat, namunketidakpuasan hidup dan emosi negatifyang tinggi akan didapatkan apabilaseseorang tidak mencapai tujuan,
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impian, dan pengakuan dari lingkunganatau masyarakat yang biasanya disebutdengan kegagalan hidup.
SIMPULANTerdapat korelasi yang kuat antaraciri-ciri kepribadian dan kepatutan sosialsecara bersama-sama dengan subjec-tive
well-being pada remaja akhir. Cirikepribadian Big Five Personalitydiperhitungkan antara 11,0% hingga50,8% memprediksi perbedaan subjec-
tive well-being. Ketika kepatutan sosialdiperhitungkan sebagai prediktorindependen (dimasukkan bersama-samadengan ciri-ciri kepribadian Big Five
Personality), sumbangan yang diberikanantara 11,4% hingga 51,8%. Hubunganantara ciri-ciri kepribadian dankepatutan sosial dengan subjec-tive well-
being ditunjukkan dengan kebutuhanakan penerimaan diri dari masyarakat(manajemen impresi) hanya akanmenghubungkan ketiadaan perasaannegatif. Kecenderungan meresponsdengan menyenangkan orang lain(penipuan diri) mempunyai hubunganyang kuat dengan norma-norma sosialsecara umum di masyarakat dibandingapa yang dianggap baik oleh masyarakat(manajemen impresi) dalam penilaian
subjective well-being. Ciri kepribadian
extraversion mempunyai kecenderunganuntuk mendapatkan dukungan danpengakuan dari orang lain dalammencapai kepuasan hidup. Di dalampelaporan diri, seseorang yangmempunyai kecenderungan untukmendapatkan dukungan dan pengakuandari orang lain, akan melaporkankeadaan diri tidak sesuai dengankeadaan diri yang sesungguhnya (terjadipenipuan diri), atau melaporkan dirisesuai dengan norma yang berlaku dimasyarakat (manajemen impresi).Subjective well-being pada seseorangyang mempunyai ciri kepribadian
extraversion akan meningkat denganadanya dukungan dan pengakuan dari
orang lain (kepatutan sosial), namunberdasarkan skala kepatutan sosialpelaporan diri dari seseorang yangmempunyai ciri kepribadian extra-
version akan menurunkan subjective
well-being, karena adanya bias respondengan pelaporan diri yang tidak sesuaidengan keadaan diri.Ada hubungan antara ciri-cirikepri-badian dengan subjective well-
being. Ciri kepribadian extraversion dan
neuroticism memiliki hubungan palingkuat dan konsisten dengan subjective
well-being. Ciri kepribadian neuroticismmempunyai hubungan kuat padatingginya afek negatif (rxy = 0,438) danrendahnya kepuasan hidup (rxy = -0,142),sementara ciri kepribadian extraversionmempunyai hubungan kuat padarendahnya afek negatif (rxy = -0,299) dantingginya kepuasan hidup (rxy = 0,150)dengan nilai p < 0,01. Ciri kepribadian
conscientiousnessmem-punyai hubungankuat pada ketiga aspek subjective well-
being (p < 0,05), sedangkan cirikepribadian agree-ableness, dan
openness to experience hanya dapatmenjelaskan afek negatif (p > 0,05).Kedua ciri kepribadian ini sebenarnyadapat merangsang penga-laman positifselama interaksi sosial dan situasi-situasipencapaian keber-hasilan sehinggadapat menjelaskan subjective well-being.Ciri-ciri kepri-badian agreeableness,
conscien-tiousness, dan openness to
experience lebih dipengaruhi oleh faktorling-kungan dan budaya, sedangkan
extraversion dan neuroticism lebihdipengaruhi oleh faktor genetik dalammenjelaskan subjective well-being padaremaja akhir. Hubungan antara ciri-cirikepribadian dengan subjective well-beingdijelaskan dijelaskan dari hasil koefisienkorelasi antara ciri-ciri kepribadian dan
subjective well-being (kepuasan hidup rxy= 0,018-0,207; afek positif rxy = 0,011-0,244; dan afek negatif rxy = 0,195-0,438)dengan nilai p < 0,05.
Jurnal Analitika Magister Psikologi Uma, 8 (1) (2016): 11 - 24
23
Ada hubungan antara kepatutansosial dengan subjective well-being.Hubungan antara kepatutan sosialdengan subjective well-being dipengaruhioleh faktor-faktor situasional yangsedang berlangsung, suasana hatiindividu dan khususnya oleh bias responkepatutan sosial. Kepatutan sosialmencerminkan kecenderungan untukmerespon ke arah penerimaan ataupenghindaran penolakan dari orang lain.Seseorang yang mempunyai kepatuansosial tinggi cenderung menampakkankepuasan hidup dan emosi positif tinggi,serta menurunkan emosi negatif.Kepatutan sosial mempunyai hubungankuat pada rendahnya afek negatif (rxy = -0,143) dan tingginya kepuasan hidup (rxy= 0,166), dengan nilai p < 0,05.
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